
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan jasmani merupakan bagian pendidikan secara umum yang mengutamakan aktivitas 

gerak sebagai media dalam pembelajaran. Pendidikan jasmani (Penjas) mempunyai peran 

penting untuk meningkatkan kualitas manusia. Hal ini sesuai pendapat bahwa, 

 "Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum. Pendidikan jasmani dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan 

melalui gerakan fisik. Pendidikan sebagai salah satu sub-sistem pendidikan yang berperan yang 

penting dalam mengembangkan kualitas manusia Indonesia (Toho Cholik Mutohir & Rusli 

Lutan, 2001: 2).". 

 Penjas merupakan pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan lainnya. Melalui 

penjas aspek-aspek yang ada pada diri siswa dikembangkan secara optimal untuk mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Adapun tujuan pendidikan jasmani menurut 

Adang Suherman (2000: 23) bahwa, "Secara umum tujuan penjas dapat diklasifikasikan ke 

dalam empat kategori yaitu: (1) perkembangan fisik, (2) perkembangan gerak, (3) perkembangan 

mental dan, (4) perkembangan sosial". 

 Penjas merupakan pendidikan yang di dalamnya diajarkan beberapa macam cabang olahraga 

menurut jenjang pendidikannya. Hal ini artinya, materi penjas antara tingkat sekolah dasar 

dengan tingkat sekolah di atasnya (SMP dan SMA/SMK) berbeda-beda. Dalam KTSP, menurut 

Depdiknas (2007: 3-4), "Ruang lingkup mata pelajaran penjas sekolah dasar meliputi aspek-

aspek: permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, 

aktivitas air, pendidikan luar kelas dan kesehatan". 

 Dalam mengajarkan materi penjas seorang guru harus bisa menyesuaikan materi sesuai dengan 

kondisi atau karakteristik anak sekolah dasar ( SD ) yang memiliki kekhasan dalam bersikap 

yang diungkapkan melalui bermain. Karakteristik siswa inilah yang harus diangkat untuk 

menjembatani antara keinginan guru dan anak, serta guru harus mampu menerapkan model 



pembelajaran yang baik dan tepat sesuai dengan perkembangan anak sekolah dasar. Banyaknya 

model pembelajaran menuntut seorang guru pendidikan jasmani memiliki pengetahuan dan 

pemahaman tentang model-model pembelajaran. Namun pada kenyataannya, sekarang ini masih 

banyak para guru pendidikan jasmani kurang memahami model pembelajaran penjas. Hal ini 

sering dijumpai di lapangan pada saat pembelajaran penjas siswa dibiarkan berolahraga sendiri, 

sedangkan gurunya hanya berteduh atau bahkan ngobrol di kantor. Kondisi semacam ini sangat 

memprihatinkan, karena kaidah-kaidah pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah menengah 

atas tidak dilaksanakan, sehingga tujuan pendidikan jasmani tidak dapat tercapai. 

 Pembelajaran penjasorkes melalui penggunaan modifikasi alat mempakan salah satu 

karakteristik model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran penjas. Adanya 

model pembelajaran dengan modifikasi alat menuntut seorang guru pendidikan jasmani harus 

menguasai dan memahaminya dan dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani seorang guru harus aktif menciptakan 

suasana pembelajaran yang sebaik mungkin agar motivasi belajar siswa dapat meningkat. 

Kemampuan seorang guru membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, maka tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

 Model pembelajaran dengan modifikasi alat menuntut kreatifitas dan inisiatif guru penjas untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang beraneka ragam. Selain itu juga, pembelajaran yang 

dilaksanakan harus efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dan hal yang 

tak kalah pentingnya, seorang guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa dalam belajar, sehingga siswa responsif dengan pembelajaran yang 

diterimanya, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. Model pembelajaran 

dengan modifikasi alat merupakan model pembelajaran yang menuntut kemampuan guru dalam 

mengorganisasi pembelajaran dan menuntut siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting, sehingga tujuan pembelajaran akan 

dapat tercapai dengan baik dan efektif. 

 Dari berbagai mata pelajaran yang ada di sekolah menengah atas, atletik merupakan salah satu 

kegiatan yang digemari para siswa sesuai dengan ciri perkembangannya. Atletik yang dapat 

diperlombakan adalah lari, lompat, lempar. Fenomena itulah yang saat ini terjadi di 



SDNGelombang panjang kelas 5. Hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa tingkat penguasaan teknik dasar dalam mengikuti pembelajaran lempar cakram masih 

rendah sehingga perlu di tingkatkan. 

 Pada umumnya pembelajaran lempar cakram yang sering dilaksanakan guru penjas masih 

bersifat tradisional. Pembelajaran penjas secara tradisional yaitu, guru menerangkan materi 

pelajaran yang diajarkan, kemudian memberikan contoh dan siswa harus mengulang-ulang 

sampai materi yang dipelajari dikuasai siswa. Jika materi belum dapat diselesaikan, maka pada 

pertemuan berikutnya diulang kembali. Pembelajaran seperti ini sangat menoton, siswa merasa 

jenuh, siswa harus mengikuti semua instruksi dari guru, bahkan terkadang siswa merasa takut 

dengan gurunya bila tidak dapat melaksanakannya. Di samping itu juga, guru terkadang kurang 

inovatif dan kreatif, sehingga pembelajarannya kelihatan monoton. Pembelajaran pendidikan 

jasmani yang monoton disebabkan oleh beberapa hal di antaranya tidak adanya sarana 

mendukung, dan dari pihak guru sendiri tidak kreatif dan inovatif dalam membelajarkan 

pendidikan jasmani. Kegiatan-kegiatan pembelajaran lempar cakram yang monoton akan 

berdampak pada motivasi belajar menurun. Jika dalam belajar penguasaan materi siswa 

menurun, maka tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara maksimal. 

 Menerapkan model pembelajaran yang tepat adalah sangat penting dalam pembelajaran lempar 

cakram pada siswa sekolah dasar. Dengan model pembelajaran yang baik dan tepat, 

direncanakan dengan baik, disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa, aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan, maka pembelajaran penjas akan berjalan dengan baik dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai. Di samping itu juga, siswa akan termotivasi dalam belajarnya, 

merasa senang karena bentuk pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kondisi dirinya. Tetapi 

sebaliknya, jika pembelajaran tidak sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa, maka siswa 

akan merasa bosan dan jenuh, sehingga siswa akan malas melaksanakan tugas ajar, sehingga 

penguasaan materinya menurun. Bagaimanakah model pembelajaran pendidikan jasmani 

khususnya nomor cabang lempar cakram pada siswa kelas 5 SDN Gelombang panjang tahun 

ajaran 2011/2012, apakah model pembelajaran dengan modifikasi alat sudah diterapkan secara 

optimal ataukah sebaliknya belum mengetahui model pembelajaran dengan modifikasi alat. 

Untuk mengetahui sejauh mana optimalisasi penerapan model pembelajaran dengan modifikasi 

alat, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul, "Upaya Meningkatan Ketrampilan 



GerakDasar Lempar Cakram Melalui Media audio visual Pada Siswa Kelas 5 SDN Gelombang 

Panjang Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya penguasaan tangan saat memegang cakram 

2. Kurang terarahnya lemparan  saat melempar cakram 

3. Tidak seimbangnya tubuh setelah melempar 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis berfokus pada upaya peningkatan gerak dasar lempar 

cakram dengan menggunakan audio visual pada siswa kelas 5 SD Negeri Gelombang 

Panjang Kabupaten Way Kanan tahun ajaran 2011-2012. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

 1. Mengetahui peningkatan prestasi belajar lempar cakram pada siswa setelah 

menggunakan media audio visual. 

  2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar dasar-dasar gerakan lempar cakram pada 

siswa setelah menggunakan media audio visual. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Siswa 

 Melalui model pembelajaran dengan modifikasi alat, penguasaan teknik dasar dalam  

pembelajaran lempar cakram meningkat diharapkan siswa lebih bersemangat dan terpacu 

dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan lebih berprestasi lagi. 



 2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru Penjasorkes di SDN Gelombang Panjang 

yaitu bahwa model pembelajaran dengan modifikasi alat dapat meningkatkan penguasaan 

teknik siswa, sehingga dapat mendukung pencapaian prestasi belajar secara maksimal, 

khususnya penguasaan teknik dasar lempar cakram. 

 3. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran khususnya pengembangan media 

pembelajaran olahraga. 

 4. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain dengan objek penelitian 

yang sama.  

 

 


